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Abstrak 

Argumentasi hukum merupakan suatu kemampuan berdiskusi dan bernegosiasi dalam membuat legal 

reasoning yang wajib dikuasai oleh seorang advokat. Namun, kemampuan argumentasi hukum ini 

sering tidak mendapatkan perhatian yang serius. Sehingga lahirlah para advokat yang kurang 

memahami taktik dan teknik strategi bertutur di persidangan. Padahal dengan strategi yang tepat 

ditambah dengan kesantunan dengan perkataan yang tepat, maka dapat membantu terdakwa 

diringankan masa hukumannya oleh hakim yang memutuskan perkara tersebut. Tujuan di 

selenggarakan pelatihan ini untuk menyonsong perubahan yang lebih baik kepada advokat agar 

mempelajari bagaimana strategi bertutur di persidangan dalam argumentasi hukum demi 

pengembangan profesionalisme seorang advokat secara berkelanjutan.  Advokat sangat penting  

dibekali dengan pengentahuan tentang profesinalisme, salah satu untuk mengembangkan 

profesionalisme adalah dengan melatih kemampuan strategi bertutur dalam argumentasi hukum di 

pengadilan. Strategi bertutur yang tepat akan membawa dampak kepada terdakwa dengan hukuman 

yang lebih ringan. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini yaitu pemaparan konsep dan 

penjelasan materi secara rinci, praktik dan Focus Group Discussion. Hasil pelatihan ini secara 

langsung menunjukkan bahwa selama pelatihan, para advokat sangat terbantu, sehingga advokat 

mengerti strategi bertutur apa yang tepat di persidangan. Peserta pelatihan memahami secara praktik 

bagaimana tindak tutur dalam argumentasi hukum. Peserta bersemangat karena telah dibekali 

pengetahuan melalui pelatihan yang sangat bermanfaat sehingga dapat dilakukan secara mandiri.  

Kata Kunci: Profesi advokat, Strategi Bertutur, Argumentasi Hukum 
 

Abstract 

Legal argumentation is an ability to discuss and negotiate in making legal reasoning that must be 

mastered by an advocate. However, this ability to argue law often does not get serious attention. So 

advocates were born who did not understand the tactics and techniques of speaking strategies at the 

trial. In fact, with the right strategy coupled with politeness with the right words can help the 

defendant have his sentence reduced by the judge who decides the case. The purpose of this training is 

to provide better changes for advocates to learn how to speak in court in legal arguments for the 

sustainable development of an advocate's professionalism.  Advocates are very important to be 

equipped with knowledge about professionalism, one of the ways to develop professionalism is to 

train the ability of speech strategies in legal arguments in court. The right speech strategy will have an 

impact on the defendant with a lighter sentence. The methods used in this service are the presentation 

of concepts and detailed explanation of the material, practice and Focus Group Discussion. The results 

of this training directly show that during the training, advocates are greatly helped, so that advocates 

understand what speech strategies are appropriate at trial. Trainees understand in practice how speech 

acts in legal argumentation. Participants are excited because they have been equipped with knowledge 

through training that is very useful so that it can be done independently.  

Keywords: Advocate Profession, Speech Strategy, Legal Argumentation
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PENDAHULUAN 

Profesi advokat merupakan suatu profesi yang melakukan pekerjaaan berdasarkan keahliannya 

tentang hukum yang bertugas untuk melayani masyarakat secara idependen dengan memegang asas 

kode etik yang telah di sepekati dalam komunitas profesi advokat. Hal ini telah tertuang dalam pasal 

16 UU Republik Indonesia No. 18 pada tahun 2022 yaitu advokat yang disebut juga dengan 

pengacara, wajib bersifat idependen dan selalu terbiasa kepada kebenaran yang absolut (tanpa ada 

kepentingan dan campuran kepentingan lainya) (De Lex & Gugu, 2021; Lukman et al., 2020). 

Advokat pada prinsipnya tindak dapat di tuntut secara pidana maupun perdata dalam menjalankan 

tugas profesinya. Di dalam persidangan pengacara bermaksud untuk mebela klien artinya pengacara 

merupakan suatu profesi yang bebal (tidak bisa dipidana/perdata) terhadap hukum (Pujaka & 

Nurallamsyah, 2023). Keberadaan advokat sangat penting di pengadilan terutama pada saat 

persidangan. Hal ini disebabkan bahwa profesi advokat yang akan menerangkan, berargumen dengan 

jaksa penuntut umum, maupun hakim di persidangan terhadap kasus yang menimpah kliennya 

(Sinaga, 2020). Di persidangan kerap kali terjadi perselisihan pendapat, berargumen yang sangat 

serius, bahkan antara advokat dengan jaksa penuntut umum melakukan argumen-argumen hukum 

untuk mencari kebenaran yang hakiki terhadap kausus-kasus yang terjadi di pengadilan.  

Berdasarkan fenomena yang terjadi di persidangan strategi bertutur terutama dalam argumentasi 

hukum sering kali menemukan kata-kata yang tidak tepat, cenderung kasar, menekan lawan tutur, 

mengacam muka lawan bicara, bahkan ada yang bersifat melawan logika (Palgunadi, 2018). Hal ini 

disebabkan oleh pada advokat belum memahami secara serius bagaimana tindak tutur dengan 

memanfaatkan strategi bertutur yang tepat. Padahal profesi advokat adalah merupakan profesi yang 

mulia, memiliki satu hak privilege (hak istimewa) berupa imunitas (kekebalan hukum) dan memiliki 

kewajiban dan tanggung jawab moral yang seimbang. Menurut Deveugele (2015), strategi bertutur 

biasanya diartikan sebagai cara atau taktik yang dilakukan seseorang atau kelompok untuk mencapai 

suatu tujuan. Menurut Minto (2023), (Ogban Uwen, 2020) mengemukakan bahwa “strategi bertutur 

yang mempertimbangkan status penutur dan mitra tutur merupakan hal yang penting yang berkenaan 

dengan keberhasilan pengaturan interaksi sosial melalui bahasa”.  

Keberhasilan dalam penggunaan strategi-strategi bertutur akan memperlihatkan kesantunan 

antara interaksi yang berlangsung sehingga penutur dan mitra tutur tidak salah sangkah atau tidak 

gagal paham. Menurut Brown dan Levinson (1987: 20), agar seseorang bertutur dengan baik harus 

sesuai konteks, dan mempertimbangkan asas dalam bertutur. Brown dan Levinson meramu dan 

menemukan rumusan lima strategi bertutur. Strategi ini disebut dengan strategi utama yang digunakan 

dalam situasi tutur yang berbeda baik situasi, konteks maupun kepada siapa tuturan ingin disampaikan. 

Lima strategi itu adalah (1) bertutur terus terang tanpa basa basi; (2) berterus terang dengan bahasa; 

(3) berterus terang dengan basa basi kesantunan negatif; (4) bertutur samar-samar; dan (5) bertutur di 

dalam hati.  

Berdasarkan klasifikasi temuan yang dilakukan oleh  Brown dan Levinson Levinson (1987), 

banyak penelitian yang mencoba untuk melakukan klasifikasi dan menrapkan tuturan terutama yang 

berkaitan dengan strategi bertutur. Semua itu tidak lepas dari acuan yang dikemukakan oleh Brown 

dan Levinson yang pada dasarnya konsep yang ditawarkan berusaha untuk memahami berbagai 

perilaku interaksi yang didasarkan kepada kenyataan bahwa seseorang (advokat) yang terlibat dalam 

perilaku interaksi akan berusaha untuk mencapai keinginan tertentu. Hal ini juga sejalan dengan 

konsep yang dijelaskan oleh (Deveugele, 2015), dengan penelitiannya communication training: skills 

and beyond berdasarkan penelitian yang dilakukan ditemukan komunikasi melalui argumentasi 

terutama argumentasi hukum yang merupakan bagian sentral dari setiap diskusi. Apalagi dihadapkan 

dengan seseorang yang dihadapkan dengan kepentingan tertentu melalui pekerjaan.  

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan membandingkan dengan 

teori yang ditemukan oleh Brown dan Levinson pada tahun 1978, membuktikan bahwa kekuatan 

pendekatan yang dilakukan oleh Brown dan Levinson mengambil konsep yang sangat fundamental 

tentang tabiat manusia itu sendiri (rasional dan memiliki keinginan) (Minto, 2023). Terdapat dua 

keuntungan pendekatan normatif atau pendekatan yang berdasarkan kaidah ini. Pertama, norma itu 

bisa ditemukan dan valid di dalam kebudayaan tertentu. Kedua, kaidah itu digunakan untuk 

menemukan masalah yang hendak dijelaskan. Bisa diartikan aturan dalam bertutur kita harus belajar 

bagaimana tentang „mengapa‟ harus ada kaidah seperti itu (Teitelbaum, 2014). 

Brown dan Levinson menawarkan konsep untuk menerima bahwa manusia itu bersifat 

rasional dan titik awal dalam menjelaskan yang dirancang secara spesifik untuk keinginan penutur itu 

sendiri(Prakken & Sartor, 2015). Berdasarkan temuan strategi bertutur yang ditemukan dalam teori 
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konsep yang ditawarkan oleh Brown dan Levinson dan didukung oleh temuan-temuan yang ada. Kami 

dalam pengabdian berusaha untuk  melakukan pengembangan profesionalisme profesi advokat melalui 

pelatihan strategi bertutur dalam argumentasi hukum  yang berlandaskan acuan yang ditemukan oleh 

teori Brown dan Levinson yang nantinya akan menghasil pemikiran yang kreatif, produktif dan 

inovatif dalam proses bertutur yang mempunyai harga diri, wibawa dan tentunya berkarakter.  

Argumentasi hukum yang dimaksud di sini yaitu bagaimana seseorang atau advokat 

melakukan tindak tutur kepada mitra tuturnya dengan menggunakan argumen-argumen hukum. Proses 

bertutur advokat biasanya cenderung menggunakan strategi yang jitu agar mitra tutur menjadi nyaman, 

tidak tersinggung, dan erat kaitannya dengan etika dalam tindak tutur (Bijayanti et al., 2020). Salah 

satu untuk menjaga kehormatan diri, wibawa, dan harga diri  seorang advokat dalam bertutur penting 

untuk menguasai strategi dalam bertutur. Terutama argumentasi hukum di dalam proses persidangan 

(Rahmadi, 2021). Pentingnya keterampilan argumentasi hukum dalam persidangan melalui strategi 

bertutur khususnya pendidikan khusus profesi advokat yang mencakup penilaian pengetahuan, dan 

keterampilan berkomunikasi/berargumen. Hal ini sesuai dengan tuntutan kurikulum advokat tentang 

keterampilan yang wajib dimiliki oleh advokat yaitu pada materi ke 18. Membahas mengenai 

argumentasi hukum (legal reasoning) sub materi ini membahas argumentasi hukum, logika dan 

argumentasi hukum (Sumber, https://peradi.id/kurikulum-pkpa/ diakses 28 Oktober 2023). 

 

METODE 

Metode dalam pelatihan ini adalah pemaparan materi (konsep berdasarkan teori Brown and 

Levinson), praktik berbicara dengan strategi bertutur dengan konsep argumentasi hukum dan Focus 

Group Discussion. Pelaksanaan penelitian ini tentulah menggunakan tahapan-tahapan sehingga 

mendapatkan hasil yang dikehendaki. Tahapannya yaitu.  

Pertama, melakukan perisapan. Persiapan yang dimaksud yaitu melakukan pengecekan ke lapangan 

yaitu survei dan melakaukan wawancara dengan penyelenggara ketua yang melaksanakan profesi 

advokat, mahasiswa dan dosen-dosen atau instruktur yang akan mengajar di kota Padang. Sebanyak 

23 orang advokat yang ikut serta dalam pelatihan ini.  

Kedua, tahap  ini melakukan rapat koordinasi dengan tim yang mengusulkan pengabdian masyarakat. 

Tiim pengabdian mengadakan rapat dan merancang kapan waktu pelaksanaan pengabdian dan 

merancang penetapan kegiatan pengabdian. Adapun yang dibahas dalam tahap dua ini yaitu konsep 

dan meteri-materi yang nanti disajikan dalam pelatihan berbicara khususnya konsep argumentasi 

hukum dengan menggunakan strategi bertutur dan selanjutnya membahas bagaimana pengaturan 

agenda kegiatan selama berlangsungnya kegiatan pengabdian ini.  

Ketiga, tahapan ketiga ini membahas mengenai pengelolaan informasi. Maksudnya yaitu memberikan 

informasi kepada pesarta pelatihan dan kepada tim PKM.  

Keempat, menyusun materi pelatihan. Maksudnya yaitu tim pengabdian masyarakat menyusun materi 

pelatihan secara sistematis, terstruktur dan memperhatikan asas-asas yang krusial dalam pelatihan. 

Hal ini ditekankan agar pelatihan berjalan dengan baik dan lancar sehingga yang diharapkan dari 

pelatihan ini benar-benar baik.  

Kelima, yaitu melaksanakan program PKM yang sudah terjadwal. 

Pelaksanaan agenda pelatihan yang akan dilaksanakan nantinya yaitu sebagai berikut.   

a. Waktu dan tempat dilaksanakankan kegiatan. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 20-

23 Desember 2023 (1 hari 2 sesi) di kelas. 

b. Peserta kegiatan yaitu pelatihan ini diikuti oleh advokat di Kota Padang, sebanyak 23 orang. 

c. Kegiatan pelatihan dalam berargumen hukum. Pelatihan dibagi menjadi tiga hari. Hari pertama 

adalah kegiatan memaparkan konsep dan materi, hari kedua adalah melakukan refleksi dan 

mempraktikan konsep argumentasi hukum dengan strategi bertutur, dan ketiga melakukan 

argumentasi hukum dengan kelompok, dan individu di kelas. hal ini berguna untuk mempraktikan 

langsung strategi bertutur dengan argumentasi hukum. Kegiatan dalam menjelaskan dan 

memaparkan materi di kelas, hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara spesifik tentang 

strategi bertutur atau berkomunikasi dan keterkeitannya dengan argumentasi hukum di pengadilan. 

Hal ini perlu disampaikan sebab penting dalam karir kedepannya dalam mengembangkan 

profesionalisme sebagai seorang advokat. Kegiatan pelatihan berargumentasi hukum sebagai 

bentuk pemaparan materi di hari pertama.  

d. kegiatan pelatihan argumentasi hukum. Kegiatan pelatihan argumentasi hukum dilakukan sebagai 

bentuk kegiatan lanjutan dari pemaparan materi di hari pertama. Tujuan dari kegiatan pelatihan 

yang dilakukan yaitu melakukan strategi bertutur (berbicara) dan melakukan praktik secara 

https://peradi.id/kurikulum-pkpa/
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sederhana sebelum tahapan hati berikutnya. Selanjutnya, di hari ketika mahasiswa diminta untuk 

melakukan praktik argumentasi hukum baik secara individu maupun berkelompok hal ini bertujuan 

untuk mempraktikkan contoh nyata dalam pelaksanaanya di kelas. Di akhir sesi pelatihan 

mahasiswa akan dilakukan evalusi bagaimana strategi bertutur yang dilakukan mahasiswa.  

Tahap yang keenam yaitu Focus Group Discussion, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

menangkap bagaimana persepsi mahasiswa dan pengajar yang berkaitan dengan kegiatan yang telah 

dilakukan (Michelon, 2022). Hal ini sangat penting dalam mengembangkan profesionalitas sebagai 

seorang advokat dalam melakukan argumentasi hukum dengan strategi bertutur yang tepat di 

persidangan nantinya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melaksanakan pelatihan strategi bertutur dengan argumentasi hukum, pengajar dan 

mahasiswa advokat diwajibkan untuk melakukan refleksi dan mengamati kasus-kasus hukum yang 

terjadi di Indonesia. mahasiswa secara langsung harus dapat menemukan secara otentik bagaimana 

strategi bertutur advokad di lapangan dan bagaimana seharusnya bertindak tutur. Setelah melakukan 

itu, pelatihan strategi bertutur dilaksanakan selama tiga haru dengan ketentuan waktu dimulai dari 

tanggal 20 Desember 2023 dan berakhir pada tanggal 23 Desember 2023 dengan ketentuan (1 hari 2 

sesi) di kelas. Adapun kegiatan yang dilaksanakan terdiri dari beberapa aspek diantaranya yaitu (1) 

pemaparan materi pada hari pertama dan kegiatan pelatihan berbicara dengan strategi bertutur dengan 

argumentasi hukum pada hari kedua dan ketika. Kegiatan pemaparan materi dan penguasaan konsep 

bertujuan untuk memberikan gambaran secara spesifik dari kegiatan strategi bertutur dengan 

argumentasi hukum dengan tujuan yaitu pentingnya kegiatan strategi bertutur untuk argumentasi 

hukum dalam mengembangkan profesionalisme profesi advokat sebagai pengacara. Sedangkan, 

kegiatan praktik untuk strategi bertutur dalam argumentasi hukum dengan secara langsung berguna 

untuk melatih mental, kesipan dan bagaimana kesiapan menjadi advokat perofesional nantinya jika di 

persidangan.  

 

  
Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan Pemahaman Konsep Hari Pertama 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Praktik Konsep Argumentasi Hukum dengan Strategi Bertutur Di Hari Kedua 
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Gambar 3. Melakukan Praktik Argumentasi Hukum dengan Kelompok, dan Individu  

 

Berdasarkan jumlah yang mengikuti kegiatan ini yaitu 23 advokat di Kota Padang. Di dalam 

pelatihan ini, sangat terlihat dan nyata bahwa advokat sangat antusias mengikuti pelatihan terutama 

strategi bertutur dengan konsep argumentasi hukum yang baik dan tepat. Pelatihan ini sangat berguna 

untuk menambah daya kritis dan analitis mahasiswa agar menggunakan strategi dan konsep bertutur 

yang baik dalam argumentasi hukum. Keberhasilan pelatihan ini terlihat dari penilaian yang dilakukan 

dan respon peserta dalam pelatihan yang begitu aktif dalam memahami konsep argumentasi hukum 

dan strategi bertutur yang tepat di pengadilan nantinya (Ura Weruin, 2016). Pelatihan memberikan 

respon yang positif dengan hasil yang sangat memuaskan dalam pelatihan strategi bertutur 

berdasarkan argumentasi hukum baik kerjasama secara berkelompok maupun secara individu (Donger, 

2022). Selanjutnya, dalam proses pelatihan ini kita melakukan Focus Group Discussion dan 

mendapatkan hasil bahwa secara keseluruhan, peserta menyatakan bahwa kegiatan yang dilaksanakan 

ini sangat baik untuk perkembangan dalam penguatan keprofesian advokat nantinya (Bench-Capon, 

2002). Kagiatan ini sangat baik sekali dalam mengembangkan khususnya profesi advokat menjadi 

profesi yang profesional sehingga akan menghasilkan advokat yang baik dan kegiatan ini hendaknya 

dilanjutkan untuk masa yang akan datang.    

 

SIMPULAN 

Pengembangan profesionalisme profesi advokat melalui pelatihan strategi bertutur dalam argumentasi 

hukum sebaiknya dilakukan secara intens dan berkelanjutan. Hal ini disebabkan oleh, pentingnya 

strategi bertutur dalam bertindak tutur dalam komunikasi di persidangan. Argumentasi hukum pada 

dasarnya suatu konsep bagaimana seorang advokat atau pengacara melakukan argumentasi untuk 

bernegosiasi hukum di pengadilan sehingga mendapatkan hukuman yang seadil-adilnya. Para pengajar 

bisa meninjukkan secara profesional bagaimana perubahan masyarakat global menggunakan strategi 

dalam berkomunikasi dan berinteraksi yang terus mengalami perubahan secara terus-menerus. Faktor 

strategi bertutur dengan argumentasi hukum menunjukkan bagaimana seorang advokat bisa 

mengadopsi terhadap perubahan-perubahan di persidangan sehingga profesional dalam melakukan 

sesuatu. Penguatan konsep berkomunikasi terutama tindak tutur dalam strategi bertutur di pengadilan 

merupakan tuntunan profesi yang harus dikuasai secara komprehensif guna memperkuat pondasi 

untuk menjadi penegak hukum yang baik. Pelaksanaan pelatihan yang telah dilaksanakan sudah 

memperoleh konsep dan pengetahuan yang terkait dengan bagaimana konsep strategi bertutur yang 

diklasifikasi oleh Brown and Levinson dan menjadi konsep dalam tindak tutur yang tepat. Para peserta 

sudah mendapatkan pengetahuan terkait kiat-kiat bagaimana strategi bertutur dalam konsep 

komunikasi hukum yang baik. Selain mengakui manfaat pelatihan ini secara positif juga menjelaskan 

kegiatan strategi bertutur ini bisa dilatih secara mandiri.  
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